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KATA PENGANTAR EDITOR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang terus
mencurahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, sehingga Rapat Kerja Nasional
dan Pekan llmiah Tahunan Ikatan Apoteker Indonesia 2017 (Rakernas PIT 2017) dengan
tema “Improving an Accessible and Trusted Pharmacist”, dapat terlaksana dengan baik
dan Prosiding ini dapat diterbitkan.

Seminar ini diikuti oleh praktisi maupuan akademisi dari seluruh Indonesia, yang telah
membahas lima bidang kajian spesifik yaitu bidang Farmakologi dan Toksikologi (FT),
Farmasetika dan Teknologi Farmasi (FF), Farmasi Bahan Alam dan Obat Tradisional
(FA), Farmasi Klinik, Farmasi Sosial, Pendidikan dan Regulasi (FK) dan Kimia Medisinal,
Biologi Molekuler dan Bioteknologi (KM). Kelima bidang tersebut pada kegiatan ini
memberikan pemikiran dan solusi untuk memperkuat peran apoteker Indonesia dalam
menghadapi perkembangan di era global.

Akhir kata, kami mengucapkan terimakasih kepada Pemakalah, Peserta, Panitia, dan
Sponsor yang telah berupaya mensukseskan Rakernas PIT 2017 ini. Semoga Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa meridhoi semua usaha baik kita.

Yogyakarta, 11 September 2017
Steering Committee Ilmiah,

Prof.Dr. Zulieslkawati, Apt
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Evaluasi Penggunaan Antibiotik pada Pasien Sepsis Neonatorum
di Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Fatmawati Jakarta
Tahun 2016

Putu Rika Veryanti'”, Alfina Rianti?, lin Sugianti®

13Bagian Farmasi Klinik, Fakultas Farmasi, Institut Sains dan Teknologi Nasional, Jakarta
2 Koordinator Pelayanan Kefarmasian (Farmasi Klinik), Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Pusat
Fatmawati Jakarta

*Email korespondensi: rika_veryanti@yahoo.co.id
ABSTRAK

Latar belakang: angka kematian bayi di Indonesia yang disebabkan oleh sepsis mencapai
20,5%. Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan penatalaksanaan terapi yang tepat.
Antibiotik merupakan terapi pilihan pertama untuk sepsis. Namun sampai saat ini masih
banyak ditemukan berbagai permasalahan terkait peresepan antibiotic. Tingginya angka
ketidaktepatan peresepan antibiotic (mencapai 76,1 %) pada neonatusdapat memberikan
dampak buruk seperti terjadinya resistensi bakteri, peningkatan kejadian reaksi obat yang
tidak dikehendaki serta dapat menyebabkan kematian.

Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan antibiotik pada
pasien sepsis neonatorum di ruang perina Rumah Sakit Umum Pusat Fatmawati tahun
2016.

Metode: desain penelitian menggunakan rancangan non eksperimental dan bersifat
deskriptif. Sampel yang digunakan sebanyak 149 rekam medik dengan kriteriabayi berusia
< 1 bulan, didiagnosa sepsis dan mendapat terapi antibiotik. Data yang diperoleh berupa
gambaran penggunaan antibiotik yang selanjutnya ditabulasi dan diolah dengan
perhitungan (persentase).

Hasil penelitian: hasil yang diperoleh adalahpenggunaan antibiotic lini 1 sebanyak
57,72%, antibiotik kombinasi lini 1 dan 2 sebanyak 24,83% dan kombinasi lini 1, 2 dan 3
sebesar 14,75%. Dari penggunaan antibiotik tersebut juga diperoleh angka ketidak-
sesuaian dosis dan frekuensi antibiotikyang digunakan pada pasien sepsis neonatorum.
Tingkat ketidak-sesuaian dosis sebesar 20,13 % (31 kejadian dosis kurang dan 17 kejadian
dosis berlebih) dan ketidak-sesuaian frekuensi sebesar 26,17 %.

Kesimpulan: penggunaan antibiotic pada pasien sepsis neonatorum di RSUP Fatmawati
Jakarta terbanyak adalah antibiotik lini 1 (57,72%) dengan tingkat ketidak-kesesuaian
dosis dan frekuensi masing-masing sebesar 20,13 % dan 26,17%.

Kata kunci: frekuensi, kesesuaian dosis, neonatorum, penggunaan antibiotik, sepsis

PENDAHULUAN kesehatan dasar tahun 2007 menunjukkan

Sepsis neonatorum merupakan suatu bahwa angka kematian neonates berumur
sindrom Klinis penyakit yang dialami 7 — 29 hari di Indonesia disebabkan oleh
bayi dalam satu bulan kehidupannya sepsis sebesar 20,5 %* Penelitian lain
akibat infeksisistemik bakteri, virus, juga menyebutkan bahwainsiden sepsis
jamur atau protozoal. Data riset neonatorum di Rumah Sakit Cipto
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Mangunkusumo adalah sebesar 98 per
1000 kelahiran hidup(RSCM) pada tahun
2009°.

Antibiotik merupakan terapi pilihan
pertama  untuk  sepsis  bacterial.
Penggunaan antibiotik yang rasional
harus diterapkan pada penanganan kasus
sepsis. Namun di lapangan masih banyak
ditemukan tingginya angka kejadian
penggunaan antibiotik yang tidak
rasional.Di RS Sultan Agung Semarang
ditemukan  bahwa hanya  23,9%
penggunaan antibiotik yang rasional®.
Penggunaan antibiotik yang tidak
rasional akan berdampak buruk bagi
pasien, seperti meningkatnya resistensi
bakteri, terjadinya efek yang tidak
diinginkan dari penggunaan antibiotik,
meningkatnya  biaya yang  harus
dikeluarkan bahkan hal yang lebih fatal
lagi dapat menyebabkan kematian.

Berdasarkan uraian di atas, penting
untuk dilakukan evaluasi terhadap
penggunaan antibiotik pada pasien sepsis
neonatorum.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan menggunakan data
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sekunder. Sampel vyang digunakan
sebanyak 149 data rekam medis pasien
yang terdiagnosa sepsis, berusia kurang
dari 1 bulan dan mendapatkan terapi
antibiotik di ruang perina  RSUP
Fatmawati tahun 2016. Data Yyang
diperoleh berupa data karakteristik pasien
(usia, jenis kelamin dan berat lahir)
danantibiotik yang digunakan. Data
tersebut  selanjurnya ditabulasi  dan
dibandingkan dengan literatur yang ada.
Literatur yang digunakan antara lain:
formularium RSUP Rumah Sakit, British
National Formulary for Children 2014-
2015 danPediatric & Neonatal Dosage
Hanbook 21% Edition. Perhitungan
persentase dilakukan terhadap proporsi
jumlah penggunaan antibiotik serta
kesesuaian dosis dan frekuensi antara
antibiotik yang digunakan  dengan
literatur.

HASIL PENELITIAN

Hasil yang diperoleh pada penelitian
ini berupa data karakteristik pasien,
gambaran riwayat penggunaan antibiotik
serta kesesuaian dosis dan frekuensi
antibiotik ditampilkan pada table berikut:

Tabel 1. Gambaran karakteristik pasien sepsis neonatorum di RSUP Fatmawati

Karakteristik Jumlah (n) %
Usia

<7 hari 145 97,32
7-28 hari 4 2,68
Total 149 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 79 53,02
Perempuan 70 46,98
Total 149 100
Berat Lahir

<2,5Kkg 88 59,06
> 25 kg 61 40,94
Total 149 100

Berdasarkan table di atas dapat dilihat
bahwa  karakteristik  pasien  sepsis
neonatorum di RSUP  Fatmawati

terbanyak adalah yang berusia kurang
dari 7 hari, berjenis kelamin laki-laki dan
dengan berat lahir rendah (< 2,5 Kg).
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Gambaran  riwayat  penggunaan
antibiotik pada pasien sepsis neonatorum
di RSUP Fatmawati menunjukkan bahwa
penggunaan lini 1 merupakan
penggunaan antibiotik yang paling
banyak, vyaitu  sebesar  57,72%.
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Selanjutnya diikuti oleh kombinasi lini 1
dan lini 2 sebesar 24,83%, kombinasi lini
1, 2 dan 3 sebanyak 14,75%, lini 2 saja
0,67%, lini 3 saja 0,67% dan kombinasi
lini 2 dan 3 sebesar 1,34%. Hasil tersebut
ditampilkan pada table berikut :

Tabel 2. Gambaran Riwayat Penggunaan Antibiotik pada Pasien Sepsis Neonatorum

No | Jenis Antibiotik Jumlah (n) %
Antibiotik Lini 1
L — Amoxycillin dan Gentamicin 86 o712
Total antibiotik Lini 1 86 57,72
Antibiotik Lini 1 dan 2
— Amoxycillin, Gentamicin, Cefotaxime dan Amikasin
— Amoxycillin, Gentamicin dan Cefotaxime 16 10,74
— Gentamicin dan Ampicillin Sulbactam 9 6,04
— Gentamicin dan Cefotaxime g igg
— Gentamicin, Ampicillin Sulbactam, Amikasin dan 1 0167
2. Cefotaxime ’
— Amoxycillin, Gentamicin, Ampicilin Sulbactam, 1 067
Cefotaxime dan Amikasin 1 0:67
— Amoxycillin, Gentamicin, Cefotaxime, Amikasin dan 1 0.67
Ceftriaxone
— Amoxycillin, Gentamicin dan Ampicillin Sulbactam 1 0,67
— Gentamicin, Ampicillin Sulbactam dan Cefotaxime
Total Antibiotik Lini 1 dan 2 37 24,83
Antibiotik Lini 1,2 dan 3
— Amoxycillin, Gentamicin, Cefotaxime, Amikasin dan
Ceftazidime
— Amoxycillin, Gentamicin, Cefotaxime, Amikasin, 8 5,37
Ceftazidime, Meropenem
— Gentamicin, Cefotaxime, Amikasin, Ceftazidime, 3 2,01
dan Meropenem 2 1,34
— Amoxycillin, Gentamicin, Cefotaxime, Amikasin dan 2 1,34
Meropenem
3 — Amoxycillin, Gentamicin, Cefotaxime dan Cefepime 1 0,67
' — Amoxyecillin, Gentamicin, Ampicillin Sulbactam dan 1 0,67
Ceftazidime 1 0,67
— Gentamicin, Cefotaxime dan Ceftazidime 1 0,67
— Ampicillin Sulbactam, Gentamicin, Cefotaxime,
Amikasin dan Meropenem 1 0,67
—  Amoxycillin, Gentamicin, Cefotaxime dan 1 0,67
Meropenem
— Gentamicin, Cefotaxime, Amikasin dan Ceftazidime 1 0,67
— Amoxycillin, Gentamicin, Cefotaxime, Amikasin,
Ceftazidime, Meropenem dan Imipenem
Total Antibiotik Lini 1,2 dan 3 22 14,75

136




W)

RAKERNAS & PERTEMUAN ILMIAH TAHUNAN
IKATAN APOTEKER INDONESIA 2017

RAKERNAS & PiT 2017
IKATAN APOTEKER INDONESIA

ISSN: 2541-0474

Antibiotik Lini 2

4 — Cefotaxime dan Amikasin 1 0,67

Total Antibiotik Lini 2 1 0,67

5 Antibiotilf Lini 3 1 0,67
— Imipenem

Total Antibiotik Lini 3 1 0,67

Antibiotik Lini 2 dan 3 1 0.67

6. — Amikasin dan Ceftazidime 1 0’67

— Cefotaxime, Amikasin dan Ceftazidime '
Total Antibiotik Lini 2 dan 3 2 1,34
Total 149 100

Dari data penggunaan antibiotik di atas

selanjutnya  juga  diperolen  hasil
kesesuaian  dosis  dan  frekuensi
antibiotikyang  digunakan. Tabel 3

menggambarkan tingkat kesesuaian dosis
dan frekuensi antibiotik pada pasien
sepsis neonatorum di RSUP Fatmawati.

Tabel 3. Kesesuian Dosis dan Frekuensi Antibiotik pada Pasien Sepsis Neonatorum

Kesesuaian Dosis Jumlah (n) %
Sesuai 119 79,87
Tidak Sesuai 30 20,13
Total 149 100
Kesesuaian Frekuensi Jumlah (n) 100
Sesuai 110 73,83
Tidak Sesuai 39 26.17
Total 149 100

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
tingkat kesesuaian dosis antibiotik pada
pasien sepsis neonatorum di RSUP
Fatmawati adalah  sebesar 79,87%
sedangkan kesesuaian frekuensi sebesar
73,83%.

PEMBAHASAN

Pada neonatus yang berusia kurang
dari 7 hari umumnya mengalami sepsis
bacterial akibatpaparan bakteri yang
terdapat di jalan lahir atau dapat juga
berasal dari bakteri yangmenginfeksi ibu
selama kehamilan®. Sedangkan Pada usia
neonatus 7-28 hari, bakteripenyebab
sepsis biasanya berasal dari lingkungan
luar atau dari rumah sakit (nosokomial).
Dalam penelitian ini, karakteristik pasien
berdasarkan jenis kelamin laki-laki

mempunyai angka kejadian lebih tinggi
di bandingkan perempuan. Jenis kelamin
laki-laki merupakan salah satu faktor
risiko terjadinya sepsis neonatorum®.
Dari hasil penelitian juga diperoleh
bahwa bayi dengan beral lahir rendah
lebih rentan mengalami sepsis. Hal ini
disebabkan karena pada bayi dengan
berat lahir rendah(< 2,5 kg) aktivitas
system imun belum sempurna’.
Penatalaksanaan sepsis bacterial di
RSUP  Fatmawati dimulai dengan
penggunaan antibiotik lini 1 dengan
sensitivitas tertinggi (>60%). Namun bila
dari hasil kultur bakteri mununjukkan
pasien sama sekali tidak ada sensitive
terhadap antibiotik golongan lini I maka
dilanjutkan ke antibiotik lini Il. Sedapat
mungkin penggunaan antibiotik lini 1l
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dihindari. Antibiotik lini 11l hanya
digunakan berdasarkan indikasi atau jika

2.

Depkes RI. Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) 2007. Depkes RI.

lini | dan lini Il sudah resisten’. Jakarta. 2008.
Kombinasi penisilin ditambah 3. Rosalina D R, Idham A, Muhamad
aminoglikosida mempunyai  aktivitas HN, Suryani.Penelitian Awal: Faktor

antimokroba lebih luas dan umumnya
efektif terhadap semua organisme
penyebab sepsis neonatorum®. Golongan
Aminoglikosida  digunakan terutama
untuk mengobati infeksi berat bakteri
gram negatif aerob, biasanya
dikombinasikan dengan penisilin atau
sefalosporin®. Karbapenem merupakan
antibiotik golongan beta-laktam dengan
spektrum luas yang sensitive terhadap
bakteri gram positif dan negatif, baik
aerob maupun anaerob.

Ketidak-sesuaian dosis dan frekuensi
antibiotik dapat memberikan dampak
buruk  seperti terjadinya resistensi
antibiotik.Penggunaan antibiotik yang
berlebihandapat meningkatkan kejadian
toksisitas’, sedangkan dosis dengan
pemberian  terlalu  rendah  dapat
menurunkan efek terapi®. Perbedaan
kesesuaian dosis dan frekuensi yang
diperoleh dalam penelitian ini dapat
disebabkan oleh perbedaan literatur yang
dijadikan acuan antara peneliti dengan
Klinisi di RSUP Fatmawati. Untuk itu,
perlu  dilakukan  penelitian  secara
prospektif dan bersama-sama dengan
Klinisi berdiskusi terkait penggunaan
antibiotik pada sepsis neonatorum.
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